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Abstrak

Siswa dengan disabilitas intelektual umumnya menghadapi tantangan signifikan dalam bidang
matematika seperti pengenalan angka, menghitung, urutan, operasi aritmatika dasar, dan tugas numerasi
fungsional lainya dikarenakan lemahnya kemampua memori, penalaran abstrak, dan kecepatan
pemrosesan informasi yang mereka miliki. Penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran
Smart Box Edu untuk mempermudah siswa tunagrahita dalam meningkatkan kemampuan mereka dalam
mengenal angka, berhitung dan melakukan operasi dasar pada pelajaran matematika. Penelitian
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model Borg & Gall yang
disederhanakan pada tahap: analisis kebutuhan, desain, pengembangan, validasi ahli, uji kepraktisan, dan
uji efektivitas. Hasil validasi menunjukkan media berada pada kategori sangat layak dengan skor ahli
media 88% dan ahli materi 90% dengan rata-rata 89%. Uji kepraktisan oleh dua guru memperoleh skor
rata-rata 89%, sedangkan keterlibatan siswa mencapai 87%, menunjukkan media sangat praktis dan
menarik digunakan. Efektivitas diuji melalui pretest—posttest pada 8 siswa tunagrahita sedang dan rendah,
dengan skor rata-rata meningkat dari 40,5 menjadi 77,8, atau peningkatan sebesar 92%. Perhitungan N-
Gain sebesar 0,63 menunjukkan kategori efektivitas sedang. Penelitian menyimpulkan bahwa Smart Box
Edu layak, praktis, dan efektif sebagai media numerasi berbasis multisensori yang mampu meningkatkan
fokus, motivasi, dan pemahaman konsep numerasi siswa tunagrahita. Media ini direkomendasikan untuk
diterapkan dalam pembelajaran di SLB serta dikembangkan untuk materi matematika lain.

Kata kunci: media pembelajaran; numerasi; smart box edu; tunagrahita

Abstract

Students with intellectual disabilities generally face significant challenges in mathematics, such as
number recognition, counting, sequencing, basic arithmetic operations, and other functional numeracy
tasks, due to their limited memory, abstract reasoning, and information processing speed. This study
aims to develop the Smart Box Edu learning tool to help students with intellectual disabilities improve
their abilities in number recognition, counting, and performing basic operations in mathematics. The
study employed the Research and Development (R&D) method using a simplified Borg & Gall model,
comprising the following stages: needs analysis, design, development, expert validation, practicality
testing, and effectiveness testing. Validation results indicated the medium falls into the “highly suitable”
category, with an 88% score from the media expert and a 90% score from the content expert, yielding an
average of 89%. The practicality test conducted by two teachers yielded an average score of 89%, while
student engagement reached 87%, indicating that the media is highly practical and engaging to use.
Effectiveness was assessed through a pretest—posttest on 8 students with moderate and mild intellectual
disabilities, with the average score increasing from 40.5 to 77.8, representing a 92% improvement. The
N-Gain calculation of 0.63 indicates a moderate level of effectiveness. The study concluded that the Smart
Box Edu is a viable, practical, and effective multisensory numeracy tool capable of improving the focus,
motivation, and conceptual understanding of numeracy among students with intellectual disabilities. This
tool is recommended for use in special education schools and for further development to include other
mathematics topics.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu
ilmu atau pelajaran yang menekankan
pada peningkatan kemampuan berpikir
logis, sistematis, rasional dan analitis
(Marni & Pasaribu, 2021). Kemampuan
tersebut sangat dibutuhkan oleh siswa di
dalam kehidupan sehari-hari, baik
dalam berinteraksi dengan masyarakat
maupun untuk pengembangan potensi
yang ada di dalam dirinya. Hal inilah
yang kemudian menjadikan pelajaran
matematika menjadi salah satu pelajaran
wajib yang harus diajarkan kepada
siswa dari mulai jenjang pendidikan
dasar sampai pendidikan menengah,
bahkan sampai ke tingkat perguruan
tinggi (Nurulaeni & Rahma, 2022).
Bahkan matematika juga perlu diajarkan
kepada siswa berkebutuhan khusus,
seperti siswa dengan Kketerbatasan
intelektual (tunagrahita) yang memiliki
kelemahan dalam pemrosesan dan
penyimpanan informasi di dalam
struktur kognitifnya (Park et al., 2020;
Scholda et al., 2024).

Siswa dengan keterbatasan inte-
lektual (tunagrahita) memang memiliki
kecerdasan intelektual di bawah rata-
rata siswa normal pada umumnya,
namun siswa tersebut juga perlu diajar-
kan konsep numerasi dan berhitung
sederhana sebagai bekal bagi mereka
dalam menghadapi kehidupan nyata
(Laja et al., 2021; Schnepel et al.,
2020). Beberapa kebijakan sudah diter-
bitkan oleh pemerintah melalui pera-
turan dan perundang-undangan dalam
rangka mendukung pembelajaran bagi
siswa berkebutuhan khusus. Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 15
menjelaskan pendidikan khusus bagi
peserta  didik  berkelainan  atau
berpotensi kecerdasan luar biasa, bisa
diselenggarakan secara inklusif atau
satuan pendidikan khusus (SLB).
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Siswa dengan disabilitas
intelektual  umumnya  menghadapi
tantangan signifikan dalam bidang
matematika seperti pengenalan angka,
menghitung, urutan, operasi aritmatika
dasar, dan tugas numerasi fungsional
terkait kehidupan sehari-hari (Cheonga
et al., 2017; Ratnengsih et al., 2022;
Zhang et al., 2025). Hal ini terjadi
disebabkan oleh lemahnya kemampua
memori, penalaran abstrak, dan
kecepatan  pemrosesan.  Pengajaran
tradisional di kelas, yang sering kali
mengandalkan representasi simbolik,
penyampaian materi secara langsung,
dan media pembelajaran yang terbatas,
umumnya kurang maksimal dalam
mendukung pemahaman yang
berkelanjutan dan transfer keterampilan
siswa dengan keterbatasan intelektual
(tunagrahita) (Nurhasanah &
Suwandari, 2026; Thompson et al.,
2025). Sehingga dibutuhkan cara dan
metode khusus dalam menyampaikan
materi pelajaran kepada siswa dengan
disabilitas intelektual karena daya serap
dan daya ingat otak mereka sangat
lemah dan terbatas, khususnya pada
pelajaran matematika (Ariyantika et al.,
2019; Fitriani & Prahmana, 2021)

Salah satu cara yang dapat
dilakukan oleh guru untuk meningkat-
kan semangat dan daya serap siswa
dengan keterbatasan intelektual
(tunagrahita) dalam belajar matematika
yaitu dengan menggunakan media
pembelajaran yang menarik dan
interaktif (Ferawati et al., 2025; Watini
et al., 2025). Media pembelajaran yang
cocok bagi siswa dengan keterbatasan
intelektual ialah media yang dapat
memberikan kemudahan kepada siswa
dalam memilih cara belajar mereka
sendiri, baik itu dengan cara belajar
Kinestetik, auditori maupun visual
(Laswadi et al., 2022; Maulidiyah,
2020).
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Berbagai  penelitian  tentang
pengembangan media pembelajaran
matematika bagi siswa dengan keter-
batasan intelektual (tunagrahita) telah
banyak dilakukan dengan tujuan untuk
meningkatkan kemampuan matematis
mereka. Namun, sebagian besar pene-
litian tersebut masih berfokus pada
pengembangan satu aspek kemampuan
sensorimotor saja. Kondisi ini menye-
babkan terbatasnya variasi pengalaman
belajar yang diperoleh siswa, sehingga
belum sepenuhnya memberikan kele-
luasaan bagi siswa untuk mengopti-
malkan potensi belajar matematika
melalui berbagai modalitas sensorik
yang dimiliki. Diantaranya, penelitian
Sabila et al.,, (2023) yang mengem-
bangkan media buku angka 1-10 dengan
plastisin untuk memudahkan siswa
tunagrahita dalam mengenal angka 1-
10. Sementara penelitian Nurbaiti et al.,
(2025) mengembangkan media pop-up
book menggunakan pendekatan desain
universal untuk pembelajaran efektif
dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi geometri. Selain itu
penelitian Utami, (2017) mengembang-
kan modifikasi media game adobe flash
untuk meningkatkan konstrasi dan fokus
siswa dalam belajar konsep angka dan
penjumlahan.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran
Smart Box Edu berbasis pendekatan
multisensori yang dirancang untuk
mengoptimalkan keterlibatan kemam-
puan sensorik dan motorik siswa. Media
ini dilengkapi dengan balok angka dan
sensor  pendeteksi yang  mampu
mengidentifikasi angka atau bilangan
dari balok yang ditempelkan. Hasil
deteksi tersebut kemudian ditampilkan
secara visual melalui layar LED dan
disertai dengan output suara yang
merepresentasikan angka yang
terdeteksi.
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Penggunaan media ini memung-
kinkan siswa untuk belajar melalui
integrasi tiga modalitas utama, yaitu
kinestetik (melalui manipulasi balok
angka), visual (melalui tampilan angka
pada layar), dan auditori (melalui suara
yang dihasilkan). Dengan demikian,
proses pembelajaran menjadi lebih inte-
raktif, menarik, dan variatif, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan pema-
haman siswa dalam mengenal angka,
bilangan, serta operasi dasar secara
lebih efektif.

Hasil observasi dan wawancara
dengan guru dan kepala sekolah SLB
Karya Bhakti Surabaya didapatkan
informasi bahwa siswa tunagrahita di
sekolah  tersebut kesulitan dalam
mengenal dan mengingat bilangan.
Bahkan mereka memiliki kesulitan
dalam melakukan operasi hitung seder-
hana seperti penjumlahan, pengurangan,
perkalian dan pembagian. Adapun
beberapa kendala yang juga dihadapi
guru pengajar di sekolah tersebut yaitu
minimnya media pembelajaran mate-
matika yang dapat mempermudah siswa
dalam belajar matematika. Berdasarkan
informasi tersebut, maka penelitian ini
bertujuan  mengembangkan  media
pembelajaran Smart Box Edu untuk
mempermudah siswa tunagrahita dalam
meningkatkan  kemampuan  mereka
dalam berhitung dan mengenal angka
pada pelajaran matematika di SLB
Karya Bhakti Surabaya.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan
metode Research and Development
(R&D) dengan model ADDIE (Ana-
lysis, Design, Development, Implemen-
tation, Evaluation) untuk mengem-
bangkan media pembelajaran Smart Box
Edu sebagai media untuk peningkatan
kemampuan berhitung dan mengenal
angka siswa tunagrahita. Populasi
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penelitian terdiri dari siswa tunagrahita
di sekolah luar biasa (SLB) Karya
Bhakti Surabaya. Sampel penelitian ini
dipilih menggunakan teknik purposive
sampling yang secara  khsusus
melibatkan siswa dengan keterbatasan
intelektual yang memiliki keterbatasan
pemahaman dalam mengenal angka/
bilangan serta operasi hitung sederhana.
Sehingga dipilihlah 8 siswa tunagrahita
dengan kriteria ringan sampai rendah.

Teknik pengumpulan data
menggunakan tiga instrumen utama,
yaitu pertama, lembar validasi smart
box edu dalam materi keterampilan
dasar matematika siswa tunagrahita
dinilai menggunakan dua instrumen,
yaitu lembar validasi media yang diisi
olen ahli media pembelajaran untuk
mengevaluasi desain, tampilan, navigasi
keterbacaan, dan kemudahan penggu-
naan bagi siswa dengan disabilitas
intelektual. Selanjutnya digunakan juga
lembar validasi materi yang diisi oleh
dosen pendidikan matematika untuk
mengukur akurasi isi materi, kesesuaian
dengan  kurikulum  dan  tujuan
pembelajaran.

Kedua, angket kepraktisan media
pembelajaran yang berbentuk skala
likert untuk melihat kemudahan peng-
gunaan, kejelasan petunjuk, keefisienan
waktu, kesesuaian dengan penggunaan
dan kenyamanan penggunaan media
pembelajaran.  Serta instrumen yang
ketiga yaitu tes hasil belajar siswa untuk
mengukur  efektivitas  penggunaan
media pembelajaran smart box edu
melalui pretest dan posttest.

Teknik analisis data dilakukan
dengan cara:

1. Analisis kevalidan

Tingkat kevalidan media dan
konten pembelajaran smart box edu
diukur berdasarkan hasil lembar validasi
media dan materi yang telah diberikan
kepada validator. Sehingga untuk
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menghitung nilai validitasnya diukur
menggunakan rumus:

skor yang diperoleh

Validitas = x100% (1)

skor maksimal

Adapun kriteria kevalidan dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria nilai validasi
Skor

Kelayakan (%0) Kategori
1 85— 100 Sangat Layak
2 69 — 84 Layak
3 53 -68 Cukup Layak
4 37-52 Kurang Layak
5 2036 Tidak Layak

(Pradilasari et al., 2019)

2. Analisis kepraktisan

Tingkat kepraktisan media pem-
belajaran diukur berdasarkan hasil
angket respon siswa setelah menggu-
nakan media pembelajaran. Rumus
yang digunakan untuk menetukan
persentase kepraktisan media sebagai
berikut.

P =Lx100% 2)

P : Persentase
f :Frekuensi
N : Total skor maksimal

Tabel 2. Kategori kepraktisan media

No Skor (%) Kategori
1 81-100 Sangat Praktis
2 6180 Praktis
3 41 -60 Cukup Praktis
4 21-40 Kurang Praktis
5 0-20 Tidak Praktis

(Sugiyono, 2017)
3. Analisis keefektivan
Efektivitas media pembelajaran
dapat dilihat dari perbandingan skor
pretest dan posttest siswa yang dihitung
menggunakan rumus N-gain score
berikut.

__ skor posttest—skor pretest

©)

skor ideal—skor pretest
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Tabel 3. Kategori N-Gain score

Skor Kategori
g>07 Tinggi
03<g<07 Sedang
g <03 Rendah

(Febrinita, 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media Smart Box Edu layak,
praktis, dan efektif untuk meningkatkan
kemampuan numerasi siswa tunagrahita
di SLB Karya Bhakti Surabaya.
Validasi dilakukan oleh tiga ahli, yaitu
ahli media dan ahli materi. Adapun
hasil validasi ahli dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil validasi ahli

Komponen  Skor

Validasi ()  ategor

Ahli Media 88%  Sangat layak
Ahli Materi 90%  Sangat layak
Rata-rata 89% Sangat layak

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat
bahwa ahli media memberikan skor
rata-rata 88% (sangat layak) pada aspek
desain, tampilan, navigasi, keterbacaan,
dan kemudahan penggunaan bagi siswa
dengan disabilitas intelektual. Sedang-
kan ahli materi memberikan skor 90%
(sangat layak) pada aspek akurasi isi
materi, kesesuaian dengan kurikulum
dan tujuan pembelajaran di SLB.
Sehingga diperoleh nilai rata-rata
validasi sebesar 89%. Berdasarkan
Kriteria penilaian validasi pada Tabel 1,
nilai tersebut termasuk dalam kategori
sangat layak untuk digunakan.

Kepraktisan media diukur melalui
angket respon guru dan siswa setelah
menggunakan media smart box edu.
Adapun hasil analisis angket tersebut
dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil angket kepraktisan media
Skor

Responden (%) Kategori
Guru 1 90%  Sangat praktis
Guru 2 88%  Sangat praktis

Rata-rata Guru  89%  Sangat praktis
Respons Siswa  87%  Sangat praktis
Rata-rata 88% Sangat praktis

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat
bahwa hasil rata-rata angket kepraktisan
yang diisi oleh dua guru kelas
memberikan skor 89% (sangat praktis)
terkait kemudahan penggunaan, keje-
lasan petunjuk, keefisienan waktu, kese-
suaian dengan penggunaan dan kenya-
manan penggunaan media pembela-
jaran. Sementara itu, respons siswa
melalui lembar respon peserta didik
menunjukkan skor kepraktisan sebesar
87%, sehingga rata-rata skor keprak-
tisan keseluruhan media pembe-lajaran
sebesar 88%. Berdasarkan kriteria peni-
laian kepraktisan media pada tabel 2,
nilai tersebut termasuk dalam kategori
sangat praktis. Hal ini menunjukkan
bahwa Smart Box Edu sangat membantu
guru dan menarik bagi siswa dalam
proses pembelajaran numerasi.

Efektivitas media diuji melalui
pretest dan posttest kemampuan
numerasi dasar pada 8 siswa tunagrahita
kategori sedang dan rendah. Tes
mencakup empat kemampuan numerasi
dasar: mengenal angka, mencocokkan
angka, melakukan operasi penjumlahan
dan operasi pengurangan sederhana.
Rata-rata skor pretest siswa adalah 40,5,
sedangkan rata-rata skor posttest
meningkat menjadi 77,8 dari skor
maksimal 100. Secara persentase,
terjadi peningkatan kemampuan sebe-
sar:  peningkatan =((77,8- 40,5)/
40,5) x 100% = 92%  (Ulfah &
Suryantoro, 2021).
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Sementara hasil perhitungan N-
Gain score pretest dan posttest siswa
dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil uji N-Gain

Siswa N-Gain
S1 0.60
S2 0.66
S3 0.63
S4 0.67
S5 0.60
S6 0.64
S7 0.73
S8 0.54
Rata-rata 0.63

Berdasarkan Tabel 6, analisis
efektivitas menggunakan N-Gain score
menunjukkan nilai 0,63, dimana berda-
sarkan kategori N-Gain score pada tabel
3, nilai ini termasuk pada kategori
sedang. Sehingga media ini dinilai
efektif ~ meningkatkan ~ kemampuan
numerasi. Secara individu, 7 siswa
(88%) mencapai kategori N-Gain
sedang (0,3<g <0,7), sementara 1
siswa (12%) berada pada kategori tinggi
(> 0,7). Tidak ada siswa yang menun-
jukkan peningkatan rendah, menanda-
kan bahwa media memberikan dampak
positif pada seluruh peserta uji coba.

Temuan ini diperkuat oleh hasil
observasi, yang menunjukkan bahwa
siswa lebih fokus, tidak cepat bosan,
dan lebih banyak melakukan interaksi
fisik dengan media. Smart Box Edu
menyediakan pengalaman belajar multi-
sensori melalui perpaduan benda kon-
kret, suara instruksi, lampu indikator,
dan aktivitas motorik, sehingga sesuai
dengan kebutuhan belajar siswa tuna-
grahita yang membutuhkan pembela-
jaran konkret dan berulang. Guru
menyatakan bahwa siswa lebih cepat
memahami instruksi, lebih  berani
mencoba soal, dan lebih percaya diri
saat menjawab. Hal ini selaras dengan
teori bahwa media konkret-interaktif
dapat meningkatkan pengolahan infor-
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masi bagi siswa berkebutuhan khusus
melalui stimulasi visual, auditori, dan
kinestetik secara simultan (Yulianti &
Tarsidi, 2025).

Secara keseluruhan, data validasi
89%, kepraktisan 88%, dan efektivitas
N-Gain 0,63 menunjukkan bahwa Smart
Box Edu sangat potensial sebagai media
pembelajaran numerasi bagi siswa
tunagrahita. Media ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman angka dan
operasi hitung, tetapi juga mening-
katkan motivasi dan interaksi belajar
siswa. Dengan demikian, Smart Box
Edu layak direkomendasikan sebagai
inovasi media pembelajaran untuk SLB,
serta dapat dikembangkan lebih lanjut
ke materi matematika lainnya.

Penelitian oleh Antara et al.
(2024) dan Herik et al. (2022) membuk-
tikan bahwa penggunaan  media
konkret-interaktif mampu meningkatkan
fokus dan pemahaman numerasi siswa
tunagrahita, karena media tersebut dapat
memberikan pengalaman multisensori
yang mempermudah proses encoding
informasi. Hasil ini sejalan dengan
temuan penelitian yang dilakukan oleh
Laily et al., (2025) yang mengemuka-
kan bahwa siswa berkebutuhan khusus
(ABK) memberikan respons positif dan
menunjukkan peningkatan signifikan
pada pengenalan angka serta operasi
penjumlahan dan pengurangan seder-
hana dengan bantuan media mobil
interaktif khusus matematika oleh siswa
berkebutuhan  khusus.  Selanjutnya,
Nurhasanah dan Suwandari, (2026)
serta Yulianti et al., (2018) menemukan
bahwa penggunaan media berbasis
benda nyata dan aktivitas motorik dapat
meningkatkan kemampuan berhitung
siswa dengan hambatan intelektual
melalui peningkatan keterlibatan dan
retensi memori jangka pendek. Temuan
tersebut mendukung data observasi
penelitian ini, di mana siswa menjadi
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lebih fokus, tidak cepat bosan, dan lebih
aktif berinteraksi dengan Smart Box
Edu, sesuai dengan karakteristik
pembelajaran siswa tunagrahita.

Penelitian Nuryaningsih, (2022)
dan Watini et al., (2025) juga melapor-
kan bahwa media pembelajaran nume-
rasi berbasis suara dan visual dapat
meningkatkan kemampuan mengenal
angka dan pola bilangan bagi siswa
dengan disabilitas intelektual. Hal ini
relevan dengan pengembangan media
Smart Box Edu yang menunjukkan
efektivitas yang lebih tinggi karena
media ini menggabungkan audio, visual,
dan aktivitas fisik dalam satu perangkat
pembelajaran. Pendekatan multisensori
yang lebih lengkap ini memberikan
justifikasi bahwa Smart Box Edu
memiliki  keunggulan  dibandingkan
media lain yang hanya mengandalkan
satu atau dua bentuk stimulus.

Selain itu, siswa tunagrahita
menunjukkan peningkatan kemampuan
kognitif ketika media pembelajaran
yang digunakan dapat memfungsikan
organ motorik dan sensorik siswa secara
bersamaan sehingga mampu menyerap
materi pelajaran dengan mudah dan
menyimpannya di  dalam  struktur
kognitif mereka (Rahayu et al., 2025;
Wulandari & Kartika, 2025). Hal ini
sangat relevan dengan Kkarakteristik
Smart Box Edu yang menyediakan
umpan balik berupa suara instruksi dan
lampu indikator, sehingga siswa dapat
mengetahui secara langsung apakah
jawaban mereka benar atau salah.
Konsep real-time feedback ini terbukti
meningkatkan kepercayaan diri siswa
dalam menjawab soal serta membantu
siswa memperbaiki kesalahan secara
mandiri. Temuan tersebut memberikan
dasar teoretis yang memperkuat bahwa
Smart Box Edu efektif digunakan untuk
pembelajaran numerasi dasar.
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Jika dibandingkan dengan ber-
bagai penelitian tersebut, inovasi Smart
Box Edu memberikan kontribusi baru
karena tidak hanya mengandalkan
media fisik konkret, tetapi juga
mengintegrasikan teknologi sederhana
seperti sensor input, audio instruksi, dan
lampu indikator sehingga mampu meng-
hadirkan pengalaman belajar multi-
sensori yang komprehensif. Justifikasi
ini  menunjukkan bahwa penelitian
Smart Box Edu memperkuat temuan-
temuan sebelumnya sekaligus menawar-
kan model media baru yang lebih
adaptif terhadap karakteristik belajar
siswa tunagrahita. Perpaduan benda
konkret, instruksi suara, indikator
visual, dan kontrol aktivitas motorik
menjadikan Smart Box Edu sebagai
inovasi yang lebih efektif dibandingkan
beberapa media yang telah digunakan
pada penelitian terdahulu, ditandai
dengan peningkatan hasil belajar yang
lebih tinggi dan respons siswa yang
lebih kuat.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini
adalah media pembelajaran Smart Box
Edu yang dikembangkan dengan model
ADDIE tergolong sangat layak, praktis,
dan efektif digunakan. Hal ini terlihat
dari skor rata-rata validasi media dan
materi sebesar 89% (kategori sangat
layak), penilaian guru 89%, serta
respons siswa 87% yang menunjukkan
media sangat praktis, menarik dan
mudah digunakan. Selain itu, media ini
mampu  meningkatkan  kemampuan
berhitung siswa, ditunjukkan dari
kenaikan nilai rata-rata dari 40,5
menjadi 77,8 dengan N-Gain score
sebesar 0,63 (kategori sedang).

Dengan demikian, Smart Box Edu
berpengaruh positif terhadap kemam-
puan berhitung dan mengenal angka
serta direkomendasikan sebagai alat
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bantu  pembelajaran yang dapat
dikembangkan lebih lanjut. Peneliti
berikutnya dapat mengembangkan
Smart Box Edu untuk materi mate-
matika lain yang lebih kompleks, seperti
operasi hitung lanjutan atau dikem-
bangkan ke konsep atau materi
pelajaran lain seperti pengenalan huruf
dan pelafalan abjad untuk memper-
mudah siswa berkebutuhan khusus
dalam membaca.
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